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Abstract: Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

mengikuti kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses 

dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi sistem pertahanan tubuh manusia melalui penggunaan 

video animasi sebagai media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat tahap yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi teknik yang digunakan 

untuk pengumpulan data yaitu observasi, post-tes dan documentasi. Penelitian 

ini dilakukan sebanyak II siklus setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan Ibu Sri Endah Suciati S.Pd. Selaku 

guru Biologi kelas XI IPA dilihat dari hasil ulangan harian siswa menunjukkan 

banyak siswa yang belum mencapai nilai yang memadai atau di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Di kelas XI IPA ada 20 siswa. (65%) 

siswa di antaranya nilainya Masih di bawah rata-rata (KKM 75) dan (35%) 

siswa sudah memenuhi KKM. Hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran 

masih kurang baik dan harus ditingkatkan. Setelah dilakukan penelitian hasil 

belajar siswa menunjukkan meningkat secara signifikan, yang ditandai dengan 

peningkatan nilai rata-rata dari 64,95 pada siklus I dan menjadi 81 pada siklus 

II. Ketuntasan belajar secara klasikal juga meningkat dari 50% menjadi 80%. 

Selain itu, keterlibatan siswa selama pembelajaran meningkat dari 50% menjadi 

90%.  

 

Keywords: Hasil Belajar,Media Pembelajaran PTK, Sistem kekebalan tubuh 

manusia. Video Animasi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri yang 

be$rsifat komple$ks, se$pe$rti siste$m pe$rtahanan 

tu$bu$h manu$sia masih jadi tantangan dalam 

prose$s pe$ndidikan di tingkatan MA/SMA. Masih 

Banyak siswa me$ngalami ke$su$sahan dalam 

me$ngu$asai konse$p-konse$p se$macam fagositosis, 

antige$n- antibodi, dan me$kanisme$ imu$nitas, 

se$bab pe$nyampaian mate$ri masih didominasi 

ole$h me$tode$ ce$ramah dan pe$makaian me$dia 

konve$nsional se$macam bu$ku$ bacaan dan papan 

tu$lis. akibatnya hasil be$lajar siswa be$lu$m 

maksimal se$rta banyak siswa yang be$lu$m 

me$ncapai Krite$ria Ke$tu$ntasan Minimal KKM 

(Cholik&U$maroh, 2023). Se$laku$ u$paya 

ke$naikan mu$tu$ pe$ndidikan, gu$ru$ me$me$rlu$kan 

me$dia yang inovatif se$rta cocok de$ngan 

karakte$ristik mate$ri dan ke$bu$tu$han siswa, salah 

satu$nya me$ru$pakan me$dia au$dio visu$al 

be$rbe$ntu$k vide$o animasi (Ju$riah & Ju$ane$ngsih, 

2016). Re$ndahnya hasil be$lajar ini tidak cu$ma 

te$rjadi di MA At- Taqwa. namu$n pu$la jadi isu$ 

global. Di be$rmacam ne$gara. Pe$mbe$lajaran 

inovatif dalam pe$mbe$lajaran biologi su$dah 

dite$rapkan, te$rmasu$k pe$makaian mu$ltime$dia 

se$rta simu$lasi animasi. Misalnya stu$di. di 

Malaysia se$rta Kore$a Se$latan me$nampilkan 

kalau$ pe$makaian vide$o animasi inte$raktif se$cara 

signifikan me$ningkatkan pe$mahaman konse$p 

biologi siswa (Afrilia, 2022). Di Indone$sia 

se$ndiri, pe$makaian me$dia animasi te$ru$ji bisa 

tingkatkan hasil be$lajar di be$rmacam mata 

pe$lajaran, se$pe$rti IPS (Ayu$ningsih, 2017), dan 

PPKn (He$rawati, 2022), dan me$nu$ru$t (Waris, 

2024), pe$makaian me$dia pe$ndidikan yang 

inte$raktif se$rta me$ngasyikkan me$ru$pakan salah 

satu$ solu$si e$fe$ktif dalam me$ngatasi re$ndahnya 

minat dan hasil be$lajar siswa. te$tapi pe$ne$litian 

yang se$cara khu$su$s me$ngu$ji e$fe$ktivitasnya pada 

mate$ri siste$m imu$n masih te$rbatas. Hingga dari 

itu$ u$rge$nsi me$nge$mbangkan me$dia 
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pe$mbe$lajaran be$rbasis vide$o animasi pada 

mate$ri siste$m pe$rtahanan tu$bu$h manu$sia jadi 

pe$nting u$ntu$k dite$liti. 

Be$rbagai pe$ne$litian se$be$lu$mnya 

me$mang su$dah me$mbu$ktikan e$fe$ktivitas 

pe$nggu$naan vide$o animasi dalam me$ningkatkan 

hasil be$lajar (Motoh, 2022 dan Fitriani, 2020). 

namu$n be$lu$m banyak pe$ne$litian yang 

me$nge$valu$asi akibatnya pada aspe$k ke$te$rlibatan 

siswa se$cara ku$alitatif se$rta ku$antitatif dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran biologi. khu$su$snya pada 

mate$ri siste$m pe$rtahanan tu$bu$h pada manu$sia. 

Tidak hanya itu$, pe$nde$katan tindakan ke$las 

be$rbasis re$fle$ksi gu$ru$ me$ne$rapkan me$dia 

animasi se$bagai alat pe$mbe$lajaran ju$ga masih 

jarang die$ksplorasi se$cara me$ndalam. Ke$baru$an 

dari pe$ne$litian ini te$rle$tak pada inte$grasi 

pe$nggu$naan vide$o animasi dalam siklu$s re$fle$ktif 

pe$mbe$lajaran Biologi se$rta pe$ngu$ku$ran 

langsu$ng te$rhadap ke$te$rlibatan dan hasil be$lajar 

siswa se$cara kompre$he$nsif me$lalu$i du$a siklu$s 

tindakan ke$las. Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah 

u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$ngaru$h pe$nggu$naan vide$o 

animasi te$rhadap hasil be$lajar siswa pada mate$ri 

siste$m pe$rtahanan tu$bu$h manu$sia di ke$las XI 

IPA MA At- Taqwa. Tidak hanya itu$, pe$ne$litian 

ini pu$la be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis 

ke$te$rlibatan siswa se$panjang prose$s 

pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng de$ngan bantu$an vide$o 

animasi. Indikator dari variabe$l hasil be$lajar 

me$ncaku$p nilai post-te$st, se$rta aspe$k 

ke$te$rlibatan siswa se$pe$rti pe$rhatian, partisipasi 

dalam disku$si, dan antu$siasme$. Pe$ne$litian ini 

dibatasi pada mate$ri siste$m pe$rtahanan tu$bu$h 

dan dilaku$kan dalam du$a siklu$s pe$mbe$lajaran 

me$nggu$nakan pe$nde$katan tindakan ke$las 

be$rbasis re$fle$ksi gu$ru$. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di ma at-taqwa 

suren ledokombo tepatnya dikelas xi ipa. adapun 

waktu penelitian dilaksanakan disemester genap 

tahun pelajaran 2024/2025 pada tanggal 15 - 23 

april 2025 yang berjumlah 20 siswa. dengan 

rincian 13 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. metode yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini yaitu$ pe$ne$litian tindakan ke$las 

(ptk). (salmah. 2025) penelitian tindakan kelas 

(ptk) adalah metode penelitian yang dilakukan 

oleh guru di dalam kelas untuk meningkatkan 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. ptk 

bertujuan untuk mengatasi tantangan 

pembelajaran secara langsung melalui siklus 

tindakan yang terdiri dari: perencanaan, 

Pelaksanaan, tindakan, Observasi, Refleksi, 

siklus ini dapat dilakukan berulang kali untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. ptk juga merupakan kombinasi 

antara prosedur penelitian dengan tindakan 

nyata di kelas. 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. data observasi dianalisis untuk 

mengukur keterlibatan siswa menggunakan skor 

skala 1–4. data hasil belajar dianalisis 

menggunakan persentase ketuntasan klasikal. 

kriteria keberhasilan penelitian ditentukan 

apabila minimal 80% siswa mencapai nilai ≥75 

pada post-test. selain itu, peningkatan 

keterlibatan siswa selama pembelajaran juga 

menjadi indikator keberhasilan. perbandingan 

antara hasil pada siklus I dan siklus II digunakan 

untuk melihat efektivitas penggunaan video 

animasi dalam meningkatkan hasil belajar dan 

keterlibatan siswa secara menyeluruh.(sumarno, 

2020,) kualitatif yaitu adalah pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena sosial dari sudut pandang partisipan 

atau subjek penelitian. (afif et al., 2023,) 

pendekatan kuantitatif adalah pendekatan dalam 

usulan penelitian, proses, hipotesis, 

pengumpulan data, analisis data, hingga 

penulisan hasil yang menggunakan aspek 

pengukuran, perhitungan, rumus, dan data 

numerik. penelitian dilaksanakan  dalam dua 

siklus, dan setiap siklus terdiri dari tahapan. 

perencanaan: menyusun perangkat ajar, memilih 

video animasi, menyiapkan soal post-test dan 

lembar observasi. pelaksanaan: guru 

menyampaikan materi menggunakan video 

animasi, dilanjutkan diskusi kelompok dan post-

test observasi: dilakukan untuk mengamati 

keterlibatan siswa seperti perhatian, partisipasi, 

dan antusiasme. sedangkan refleksi: 

menganalisis hasil post-test dan observasi untuk 

menentukan perbaikan di siklus berikutnya. 

penelitian ini mengguanakan dua jenis data yaitu 

data kualitatif dan kuantitatif teknik analisis data 

dilakukan secara kualitatif: dari hasil observasi 

keterlibatan siswa sedangkan kuantitatif: dari 

peningkatan nilai post-test siswa. desain 

penelitian ini mengacu pada model kemmis dan 

taggart dalam Arikunto (2021). 
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Gambar 1. Prose$du$r pe$laksanaan pe$ne$litian (Su$harsimi Ariku$nto,2021) 

 

Ke$tu$ntasan Dihitu$ng de$ngan ru$mu$s. 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100% 

 
Tabe$l 1. Kate$gori be$rdasarkan re$ntang pre$se$ntase$ 

Nilai Ke$te$rangan Pre$dikat 

80% - 100%  Tu$ntas  Sangat Baik  

75% – 80 % Tu$ntas Baik 

65% – 74 % Tu$ntas Cu$ku$p  

50% – 64 % Tidak Tu$ntas Ku$rang 

50% Tidak Tu$ntas Sangat Ku$rang 

(Riyanto & Ate, 2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil post-te$st pada siklu$s I me$nu$nju$kkan 

bahwa hanya 10 dari 20 siswa (50%) yang 

tu$ntas de$ngan nilai rata-rata 64,95. Nilai 

te$rtinggi yang dicapai adalah 90, dan nilai 

te$re$ndah adalah 22. Hasil ini me$nu$nju$kkan 

bahwa se$bagian be$sar siswa masih me$ngalami 

ke$su$litan dalam me$mahami mate$ri siste$m 

pe$rtahanan tu$bu$h me$skipu$n te$lah me$nggu$nakan 

me$dia vide$o animasi hal ini te$rjadi dikare$nakan 

siswa masih ku$rang foku$s saat me$nonton vide$o 

dan disku$si ke$lompok masih ku$rang e$fe$ktif. 

Se$te$lah dilaku$kan pe$rbaikan pada siklu$s II hasil 

post-te$st me$ningkat de$ngan signifikan de$ngan 

16 siswa (80%) me$ncapai ke$tu$ntasan, dan nilai 

rata-rata naik me$njadi 81. Nilai te$rtinggi 

me$ningkat me$njadi 92 dan nilai te$re$ndah 

me$njadi 54. hal Ini yaitu$ adalah hasil pe$rbaikan 

strate$gi pe$mbe$lajaran pada silu$s II de$ngan 

pe$nyisipan je$da, pe$ne$kanan mate$ri dan 

pe$ngarahan se$be$lu$m vide$o dipu$tar,  

 
Tabe$l 2. Data Hasil Be$lajar klasikal siklu$s I dan siklu$s II 

Siklu$s Rata-Rata Nilai 
Ju$mlah Siswa Tidak 

Tu$ntas 

Ju$mlah Siswa 

Tu$ntas 

Pre$se$ntase$ Ke$tu$ntasan 

Be$lajar Klasikal 

Pra Siklu$s 63,95 13 7 35% 

Siklu$s I 64,95 10 10 50% 

Siklu$s II 81 4 16 80% 

 

Pe$rhitu$ngan pe$rse$ntase$ ke$tu$ntasan Klasikal 

Hasil Be$lajar siswa  

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100% 

 

 

Su$bstitu$si data siklu$s I: 

Pe$rse$ntase$ Ke$tu$ntasan= = 50% 

Su$bstitu$si data Siklu$s II: 

Pe$rse$ntase$ Ke$tu$ntasan= = 80% 

 

Te$mu$an ini me$ndu$ku$ng hasil pe$ne$litian 

ole$h Fitriani e$t al. (2020), yang me$ne$mu$kan 

bahwa pe$nggu$naan vide$o animasi pada mate$ri 

siste$m pe$rnapasan manu$sia mampu$ 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa se$cara 

signifikan. Se$lain itu$, pe$ne$litian ole$h He$rawati 

e$t al. (2022) dalam pe$mbe$lajaran PPKn ju$ga 

me$nu$nju$kkan pola pe$ningkatan se$ru$pa se$te$lah 

pe$nggu$naan vide$o animasi. Pe$rbe$daan u$tama 

pada pe$ne$litian ini te$rle$tak pada su$bje$k (ke$las XI 
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IPA) dan mate$ri (siste$m imu$n) yang le$bih 

komple$ks, se$hingga me$mbu$ktikan bahwa 

e$fe$ktivitas vide$o animasi dapat dite$rapkan lintas 

topik dan tingkat pe$ndidikan. Obse$rvasi pada 

siklu$s I me$nu$nju$kkan tingkat ke$te$rlibatan siswa 

masih re$ndah, de$ngan hanya 50% siswa 

me$nu$nju$kkan pe$rhatian dan partisipasi ku$rang 

aktif. Banyak siswa te$rlihat pasif se$lama disku$si 

ke$lompok dan ku$rang foku$s saat me$nonton 

vide$o. Se$te$lah dilaku$kan pe$rbaikan strate$gi pada 

siklu$s II, pe$rbaikan se$pe$rti pe$ngarahan se$be$lu$m 

vide$o, pe$mbe$rian je$da, dan bimbingan aktif 

dalam disku$si ke$lompok, maka dari itu$ 

ke$te$rlibatan siswa me$ningkat drastis me$njadi 

90%. Siswa tampak le$bih foku$s, be$rpartisipasi 

aktif, dan me$nu$nju$kkan antu$siasme$ yang tinggi 

dalam me$mbe$rikan tanggapan atau$ pe$rtanyaan. 

 
Tabe$l 3. Data hasil obse$rvasi siklu$s I dan siklu$s II 

Siklu$s 
Ju$mlah Siswa 

Tidak Tu$ntas 
Ju$mlah Siswa Tu$ntas Pre$se$ntase$ Ke$tu$ntasan Be$lajar Klasikal 

Siklu$s I 10 10 50% 

Siklu$s II 2 18 90% 

 

Pe$rhitu$ngan pe$rse$ntase$ ke$tu$ntasan klasikal 

obse$rvasi siswa = 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100% 

 

Su$bstitu$si data Siklu$s I: 

Pe$rse$ntase$ Ke$tu$ntasan= 50% 

Su$bstitu$si data Siklu$s II: 

Pe$rse$ntase$ Ke$tu$ntasan= 90% 

 

Te$mu$an ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

Afrilia e$t al. (2022) yang me$ne$gaskan bahwa 

vide$o animasi dapat me$nciptakan su$asana 

be$lajar yang le$bih inte$raktif dan me$motivasi 

siswa. Pe$ne$litian Ju$riah dan Ju$ane$ngsih (2016), 

ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa pe$nggu$naan me$dia 

visu$al yang dinamis dapat me$ndorong partisipasi 

aktif siswa, te$ru$tama dalam mate$ri biologi. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada 

pe$nde$katan tindakan re$fle$ktif yang me$mpe$rbaiki 

praktik se$cara siklikal, me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$mbe$lajaran be$rbasis re$fle$ksi gu$ru$ le$bih adaptif 

te$rhadap dinamika ke$las. Pe$laksanaan 

Pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan dalam du$a 

siklu$s tindakan ke$las me$mpe$rlihatkan bahwa 

strate$gi re$fle$ksi gu$ru$ se$te$lah siklu$s I e$fe$ktif 

dalam me$mpe$rbaiki pe$mbe$lajaran. Pe$re$ncanaan 

u$lang strate$gi visu$alisasi, pe$ngu$atan mate$ri 

ku$nci, se$rta inte$rve$nsi dalam disku$si siswa 

te$rbu$kti me$ningkatkan pe$mahaman siswa. 

Re$fle$ksi me$mu$ngkinkan gu$ru$ u$ntu$k 

me$nge$valu$asi hambatan dan me$mbu$at 

modifikasi yang konte$kstu$al te$rhadap ke$bu$tu$han 

siswa. 

Hal ini didu$ku$ng ole$h pe$nde$katan 

tindakan ke$las yang dike$mbangkan ole$h 

Ariku$nto (2021), hasil be$lajar siswa me$ningkat 

se$cara signifikan ke$tika strate$gi pe$mbe$lajaran 

digital yang te$pat dite$rapkan. (Bu$ngsu$ 

Jayawardana, 2024), di mana re$fle$ksi me$njadi 

pu$sat dalam pe$rbaikan pe$mbe$lajaran. Dan 

Se$pe$rti yang dise$bu$t ole$h Safru$din e$t al. (2023), 

re$fle$ksi dalam PTK me$mu$ngkinkan gu$ru$ 

me$laku$kan pe$rbaikan be$rke$lanju$tan yang 

konte$kstu$al dan re$sponsif. Pe$ne$litian ini 

me$mpe$rku$at pe$ntingnya re$fle$ksi se$bagai 

kompone$n kritis dalam inte$grasi te$knologi 

pe$mbe$lajaran. 

Vide$o animasi te$rbu$kti konsiste$n e$fe$ktif 

digu$nakan dalam me$nje$laskan mate$ri abstrak 

se$pe$rti siste$m pe$rtahanan tu$bu$h. Visu$alisasi 

prose$s biologis se$pe$rti fagositosis dan 

pe$mbe$ntu$kan antibodi me$mbantu$ siswa 

me$mahami konse$p-konse$p komple$ks yang su$lit 

dije$laskan hanya de$ngan te$ks atau$ gambar statis. 

De$ngan pe$nyampaian visu$al dan narasi 

te$rstru$ktu$r, siswa dapat me$ngakse$s u$lang mate$ri 

de$ngan le$bih mu$dah. E$fe$ktivitas me$dia animasi 

u$ntu$k mate$ri abstrak ju$ga dite$mu$kan dalam stu$di 

inte$rnasional se$pe$rti ole$h Anggraini (2022) 

te$rkait pe$ndidikan ke$se$hatan re$maja dan 

Habibah e$t al. (2019) te$rkait e$du$kasi pasie$n 

diabe$te$s. Pe$ne$litian ini me$mpe$rlu$as caku$pan 

pe$ne$rapan me$dia animasi ke$ dalam mate$ri 

siste$m imu$n siswa  

 

KESIMPULAN 

 

Pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$nggu$naan vide$o animasi se$bagai me$dia 

pe$mbe$lajaran se$cara signifikan dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar dan ke$te$rlibatan 

siswa dalam prose$s pe$mbe$lajaran Biologi, 

khu$su$snya pada mate$ri siste$m pe$rtahanan tu$bu$h 

manu$sia. Pe$ningkatan nilai rata-rata dari 64,95 

pada siklu$s I me$njadi 81 pada siklu$s II, se$rta 

pe$ningkatan ke$tu$ntasan klasikal dari 50% 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3470
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me$njadi 80%, me$mbu$ktikan bahwa me$dia visu$al 

se$pe$rti vide$o animasi sangat inte$raktif 

me$mbantu$ siswa me$mahami konse$p-konse$p 

abstrak yang su$lit dipahami dari pada me$dia 

konve$nsional. Se$lain itu$, ke$te$rlibatan siswa 

me$ningkat dari 50% me$njadi 90% se$te$lah 

pe$rbaikan strate$gi pe$mbe$lajaran dilaku$kan. 

Vide$o animasi me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar 

yang le$bih me$narik dan me$mfasilitasi 

pe$mahaman konse$ptu$al siswa se$cara le$bih 

e$fe$ktif. 
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